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Penelitian ini dilatarbelakangi pada dasar jual beli itu sah akan tetapi bila jual beli
itu merugikan salah satu pihak maupun berdampak kepada kerusakan lingkungan sekitar,
maka jual beli tersebut tidak boleh, tidak mengherankan jika dalam masalah jual beli
banyak terjadi perbedaan pendapat di antara ulama.

Penelitian ini bertujuan untuk pertama, mengetahui pendapat Ulama Kota
Banjarmasin tentang jual beli batu bara yang berdampak merusak lingkungan. Kedua,
untuk mengetahui mengetahui alasan pendapat Ulama Kota Banjarmasin tentang praktik
jual beli batu bara yang berdampak merusak lingkungan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian ini adalah penelitian studi kasus. Penelitian ini berlokasi di
wilayah Kota Banjarmasin. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, documenter, dan observasi. Sumber data berasal dari Majelis Ulama Kota
Banjarmasin.

Dari hasil penelitian yang dilakukan ada 5 macam pendapat tentang hukum jual
beli batubara yang berdampak pada kerusakan lingkungan. Pendapat pertama menyatakan
bahwa jual beli tersebut hukumnya haram. Pendapat kedua mengatakan bahwa jual beli
batubara yang berdampak pada kerusakan lingkungan hukum jual belinya terlarang.
Pendapat ketiga bahwa jual beli batubara yang berdampak pada kerusakan lingkungan
bertentangan dengan ajaran Islam dan tidak sesuai dengan hukum syara. Pendapat
keempat menyatakan bahwa jual beli batubara yang berdampak pada kerusakan
lingkungan hukum jual belinya batal (Fasad). Dan pendapat kelima menyatakan tidak
sependapat akan jual belinya karena jual beli batubara tersebut berdampak pada
kerusakan lingkungan.



